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Abstract 

This study aims to examine the effect of accessibility on the volume of Tubu coffee production in Tubu Village, North 

Central Timor Regency. With its supportive geographical characteristics, this village has great potential in developing 

coffee as a source of livelihood. Through a quantitative approach, this study analyzes the effect of transportation 

access, electricity access, and social media access on the volume of coffee production. The results show that 

transportation and electricity access have a significant effect, while social media also makes a positive contribution 

to product marketing. In this digital era, the use of social media allows coffee farmers to market their products more 

effectively, reach wider consumers, and increase sales. This study concludes that the development of transportation 

and electricity infrastructure, as well as the use of social media, are the keys to increasing the volume of Tubu coffee 

production. Recommendations are given to strengthen this accessibility in order to support village economic 

development and improve the welfare of the local community. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh aksesibilitas terhadap volume produksi kopi Tubu di Desa Tubu, 

Kabupaten Timor Tengah Utara. Dengan karakteristik geografis yang mendukung, desa ini memiliki potensi besar 

dalam pengembangan kopi sebagai sumber penghidupan. Melalui pendekatan kuantitatif, penelitian ini menganalisis 

pengaruh akses transportasi, akses listrik, dan akses media sosial terhadap volume produksi kopi. Hasilnya 

menunjukkan bahwa akses transportasi dan listrik berpengaruh signifikan, sedangkan media sosial juga memberikan 

kontribusi positif dalam pemasaran produk. Di era digital ini, pemanfaatan media sosial memungkinkan petani kopi 

untuk memasarkan produk mereka secara lebih efektif, menjangkau konsumen yang lebih luas, dan meningkatkan 

penjualan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan infrastruktur transportasi dan listrik, serta pemanfaatan 

media sosial, adalah kunci untuk meningkatkan volume produksi kopi Tubu. Rekomendasi diberikan untuk 

memperkuat aksesibilitas ini dalam rangka mendukung pengembangan ekonomi desa dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat setempat. 

Kata kunci: Aksesibilitas; Volume Produksi 

 

PENDAHULUAN 

Desa Tubu, yang terletak di Kecamatan Bikomi Nilulat, Kabupaten Timor Tengah Utara, 

Provinsi Nusa Tenggara Timur, memiliki karakteristik geografis yang unik. Daerah ini berada di 
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ketinggian dengan temperatur dingin, yang menjadikannya sangat cocok untuk pertumbuhan 

tanaman seperti kemiri, sirih, dan kopi. Pengembangan potensi desa berorientasi pada 

pemberdayan dan partisipasi menuju pembangunan berkelanjutan (Zhu et al., 2025). Menurut 

(Latifa, 2015) tanaman kopi sangat cocok pada daerah ketinggian tempat, curah hujan dan suhu. 

Sejak dahulu, kopi telah menjadi tanaman yang dibudidayakan oleh masyarakat setempat, namun 

pengelolaan dan pengolahan produk kopi masih terbatas. Kopi menurut (Takahashi & Todo, 2017) 

kopi juga memiliki nilai manfaat bagi kelangsungan hutan lebih baik, sedangakan menurut (Van 

Asselt & Useche, 2022) kopi memberikan manfaat besar terhadap pendapatan petani.  

Dalam perjalanan waktu, masyarakat Desa Tubu mulai menyadari potensi kopi sebagai 

sumber penghidupan yang dapat dikembangkan lebih lanjut. Dengan perkembangan informasi dan 

teknologi, serta berbagai pelatihan yang diberikan, mereka berusaha untuk meningkatkan nilai 

tambah dari kopi yang dihasilkan. Proses pengolahan kopi menjadi bubuk kopi mulai diterapkan, 

yang sebelumnya dilakukan secara manual dengan alat seadanya. Dalam rangka mendukung 

pengembangan ini, masyarakat Desa Tubu membentuk sebuah unit usaha kecil dan menengah 

(UKM) yang khusus menangani produksi kopi. Menurut (Dalla et al., 2022), badan usaha desa 

merupakan bentuk tata kelolah desa yang relevan dan mendatangkan manfaat ekonomi bagi 

masyarakat. Produktivitas yang tinggi akan dicapai apabila semua faktor produksi dialokasikan 

secara optimal (Risandewi, 2013) Dalam penelitian (Baso & Anindhita, 2019) diakui bahwa 

Indonesia, kopi memiliki keunggulan pada sumber daya alam dan memiliki kelemahan pada faktor kondisi 

terkait sumberdaya manusia, IPTEK, serta ketersediaan infrastruktur.  Hal demikian juga terjadi di desa 

Tubu yang lama memiliki tanaman kopi tetapi hanya sebatas pada tanaman keluarga dan digunakan 

sebatas minuman masyarakat desa sebaga penyemangat kerja. (Solikatun, 2015), minuman kopi 

mengandung berbagai zat yang bersifat psikotripika salah satunya adalah kafein, yang mampu 

menstimulasi produksi dua hormone perangsang yaitu kortison dan adrenalin dan menjadi penghangat 

tubuh di daerah dingin. Dengan demikian, kopi Tubu menjadi bagian integral dari kehidupan 

masyarakat setempat.  

Kopi Tubu kini menjadi salah satu UKM unggul di Kabupaten Timor Tengah Utara. Badan 

usaha ini didirikan melalui musyawarah desa dengan melibatkan masyarakat. Badan usaha desa 

merupakan elemen kelembagaan memainkan peran dalam kewirausahaan dan meminimalisir 

ketimpangan antara rumah tangga di pedesaan (O’Brien, 2012). Produk kopi menjadi prioritas 

usaha desa karena memberikan pendapatan asli desa dan membuka lapangan kerja bagi pemuda-

pemudi setempat, sehingga mengurangi tingkat pengangguran di desa. Menurut (Amanaturrohim 

& Widodo, 2016), kopi memberikan manfaat pada pendapatan dan kesejahteraan keluarga.  Untuk 

proses produksi kopi Tubu, akses transportasi memainkan peranan penting. Akses yang baik 

memungkinkan mobilitas masyarakat dan kelancaran distribusi produk dari tempat produksi ke 

pasar. Beruntung, pemerintah telah menyediakan fasilitas jalan sabuk merah yang membuat akses 

transportasi semakin terjangkau dan tersedia 24 jam. Hal ini sangat membantu masyarakat dalam 

menjalankan kegiatan ekonomi mereka. Selain transportasi, akses listrik juga menjadi faktor 

penting dalam kegiatan produksi. Saat ini, listrik dianggap sebagai kebutuhan pokok yang 
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mendukung berbagai aktivitas sosial dan ekonomi. Ketersediaan listrik di Desa Tubu 

mempermudah proses produksi kopi, karena mesin-mesin yang digunakan membutuhkan energi 

listrik untuk beroperasi. Ini menunjukkan bahwa listrik berperan signifikan dalam meningkatkan 

efisiensi produksi. 

Media komunikasi atau akses informasi juga sangat berpengaruh dalam pemasaran produk. 

Dengan adanya teknologi informasi, para pengusaha dapat memanfaatkan media sosial untuk 

mempromosikan kopi Tubu. Penggunaan media sosial memungkinkan mereka untuk menjangkau 

konsumen yang lebih luas dan meningkatkan penjualan produk. Hal ini berbeda jauh dari 

pendekatan manual yang sebelumnya digunakan oleh masyarakat. Seiring dengan perkembangan 

teknologi, masyarakat kini lebih memilih melakukan pemasaran online, yang dianggap lebih 

efisien dan efektif. Penggunaan strategi digital marketing efektif dan optimal dalam menunjang 

kegiatan pemasaran dan meningkatkan penjualan (Haryanto et al., 2020). Fasilitas internet dan Wi-

Fi desa juga mendukung pemasaran kopi Tubu melalui berbagai platform komunikasi. Media sosial 

sangat cocok dimasa kini dan memudahkan dalam pemasaran produk secara online (Produk & 

Gendang, 2024), juga disampaikan oleh (Fauzi et al., 2021), inovasi pengembangan pemasaran 

melalui media berbasis E-commerce yang bertujuan untuk memperluas segmen pasar. Dengan 

demikian, produk kopi Tubu dapat dikenal lebih luas, tidak hanya di tingkat lokal tetapi juga hingga 

ke daerah lain. Dari berbagai upaya yang telah dilakukan, hasil kopi Tubu bubuk yang dikemas 

dengan baik kini menjadi produk yang memiliki nilai jual tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi berbagai faktor yang mempengaruhi volume produksi kopi Tubu, termasuk akses 

transportasi, akses listrik, dan akses media komunikasi. 

Dengan memahami pengaruh faktor-faktor tersebut, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan rekomendasi bagi pengembangan UMKM di Desa Tubu. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan tidak hanya memberi manfaat bagi masyarakat setempat, tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan kesejahteraan ekonomi desa secara keseluruhan. Akhirnya, penelitian ini diharapkan 

dapat menggali lebih dalam mengenai potensi kopi Tubu sebagai komoditas unggulan, serta 

strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan produksi dan pemasaran produk ini di masa 

depan. Dengan demikian, BUMDes diharapkan mampu menciptakan ekonomi berkelanjutan dan 

berdaya saing sebagimana dikatakan oleh (Hilmawan et al., 2023), bahwa badan usaha desa 

memainkan peran penting dalam pembangunan desa. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tubu, Kecamatan Bikomi Nilulat, Kabupaten Timor 

Tengah Utara, dengan fokus pada Rumah Kopi Tubu. Penelitian bertujuan untuk menggali faktor-

faktor yang mempengaruhi produksi kopi, mengingat potensi sumber daya kopi yang melimpah 

dan dukungan masyarakat setempat. Data yang digunakan terbagi menjadi data primer, yang 

dikumpulkan melalui wawancara dan kuesioner dari pengurus Kopi Tubu, serta data sekunder dari 

sumber relevan. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengevaluasi pengaruh variabel, yang 

terdiri dari satu variabel dependen (volume produksi kopi) dan dua variabel independen (akses 
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transportasi dan akses listrik). Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif untuk 

menggambarkan data dalam tabel dan grafik, serta analisis inferensial yang menguji hubungan 

sebab akibat antar variabel menggunakan regresi linear sederhana dan regresi linear berganda. 

Proses analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS untuk efisiensi. Hipotesis diuji 

dengan uji t untuk mengukur pengaruh masing-masing variabel dan uji F untuk menguji pengaruh 

simultan dari semua variabel independen. Hasil analisis diharapkan memberikan pemahaman yang 

jelas tentang hubungan antar variabel dan mendukung pengembangan produksi Kopi Tubu di desa 

tersebut. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Pengaruh Akses Transportasi Terhadap Volume Produksi Kopi Tubu 

Sebelum menyajikan tabel yang menunjukkan pengaruh akses transportasi terhadap volume 

produksi Kopi Tubu, penting untuk memahami bahwa analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi 

sejauh mana infrastruktur transportasi memengaruhi kemampuan produksi kopi di Desa Tubu. Data 

yang akan ditampilkan mencakup nilai konstanta, koefisien regresi, serta hasil uji signifikansi yang 

memberikan gambaran jelas tentang hubungan antara akses transportasi dan volume produksi kopi 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Pengaruh Akses Transportasi Terhadap Volume Produksi Kopi Tubu 
Variabel Nilai 

Konstanta (α) 

Koefisien 

Regresi (R) 

R 

Square 

Koefisien 

Parameter 

Std. Error t-hitung t-tabel Sig. 

Akses 

Transportasi 4.869 
.678 .460 

 

.718 

 

.135 

 

5.302 

 

1.696 

 

.000 

Sumber : Rekapitulasi Hasil Olahan Data SPSS 22. 

Akses transportasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap volume produksi Kopi 

Tubu di Desa Tubu, Kecamatan Bikomi Nilulat. Berdasarkan analisis regresi yang dilakukan, nilai 

konstanta (α) untuk akses transportasi tercatat sebesar 4.869. Ini menunjukkan bahwa tanpa adanya 

akses transportasi yang memadai, volume produksi kopi akan berada pada level dasar tersebut. 

Koefisien regresi (R) sebesar 0.678 menandakan hubungan positif yang kuat antara akses 

transportasi dan volume produksi. Dengan kata lain, peningkatan akses transportasi berpotensi 

meningkatkan volume produksi kopi secara langsung, karena infrastruktur transportasi yang baik 

memudahkan distribusi produk ke pasar. Lebih lanjut, nilai R Square sebesar 0.460 menunjukkan 

bahwa 46% variasi dalam volume produksi kopi dapat dijelaskan oleh variabel akses transportasi. 

Ini menandakan bahwa akses transportasi merupakan salah satu faktor kunci dalam mempengaruhi 

volume produksi. Koefisien parameter sebesar 0.718 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu 

unit dalam akses transportasi akan meningkatkan volume produksi kopi sebesar 0.718 unit. Dengan 

standar error yang rendah (0.135), estimasi ini cukup akurat. Selain itu, t-hitung sebesar 5.302 jauh 
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melebihi t-tabel 1.696, dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.000, menunjukkan bahwa 

pengaruh akses transportasi sangat signifikan dalam konteks penelitian ini. 

Hasil analisis ini menegaskan pentingnya akses transportasi dalam mendukung produksi 

kopi di Desa Tubu. Dengan adanya infrastruktur transportasi yang baik, petani akan lebih mudah 

dalam mendistribusikan hasil panen mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pendapatan 

dan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, pengembangan akses transportasi harus menjadi 

prioritas dalam upaya meningkatkan volume produksi kopi Tubu, sehingga dapat memperkuat daya 

saing produk kopi tersebut di pasar yang lebih luas. 

  

2. Pengaruh Akses Listrik Terhadap Volume Produksi Kopi Tubu 

Sebelum menampilkan tabel yang menggambarkan pengaruh akses listrik terhadap volume 

produksi Kopi Tubu, penting untuk diingat bahwa akses listrik adalah elemen kunci dalam 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam proses produksi kopi. Analisis ini bertujuan untuk 

mengukur dampak akses listrik terhadap volume produksi, dengan mempertimbangkan berbagai 

faktor yang relevan. Gambaran tentang hubungan antara akses listrik dan volume produksi kopi di 

Desa Tubu sebagai berikut: 

Tabel 2. Pengaruh Akses Listrik Terhadap Volume Produksi Kopi Tubu 

 
Variabel Nilai 

Konstanta (α) 

Koefisien 

Regresi 

(R) 

R 

Square 

Koefisien 

Parameter 

Std. Error t-hitung t-tabel Sig. 

Akses 

Listrik 
3.257 

 

.688 .473 

 

.771 

 

.142 

 

5.445 

 

1.696 

 

.000 

Sumber : Rekapitulasi Hasil Olahan Data SPSS 22 

Analisis pengaruh akses listrik terhadap volume produksi Kopi Tubu menunjukkan hasil 

yang signifikan. Berdasarkan tabel rekapitulasi yang dihasilkan dari analisis SPSS, nilai konstanta 

(α) untuk akses listrik tercatat sebesar 3.257. Ini menunjukkan bahwa tanpa adanya akses listrik, 

volume produksi kopi akan berada pada level dasar tersebut. Koefisien regresi (R) sebesar 0.688 

menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara akses listrik dan volume produksi, di mana 

peningkatan akses listrik berpotensi meningkatkan volume produksi kopi secara langsung. Hal ini 

sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa ketersediaan listrik yang memadai dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dan produktivitas dalam proses produksi. Lebih lanjut, nilai R 

Square sebesar 0.473 menunjukkan bahwa 47% variasi dalam volume produksi kopi dapat 

dijelaskan oleh akses listrik. Ini menandakan bahwa akses listrik merupakan faktor penting dalam 

mempengaruhi volume produksi. Koefisien parameter sebesar 0.771 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu unit dalam akses listrik akan meningkatkan volume produksi kopi sebesar 0.771 

unit. Dengan standar error sebesar 0.142, estimasi ini cukup akurat. Selain itu, t-hitung sebesar 
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5.445 jauh lebih besar dari t-tabel 1.696, dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.000, yang 

menunjukkan bahwa pengaruh akses listrik terhadap volume produksi kopi sangat signifikan. 

Hasil analisis ini menegaskan pentingnya akses listrik dalam mendukung produksi kopi di 

Desa Tubu. Dengan adanya akses listrik yang memadai, petani dapat memanfaatkan peralatan 

modern dan teknologi yang dapat meningkatkan efisiensi dalam proses produksi, seperti 

pengolahan pascapanen dan penyimpanan. Oleh karena itu, pengembangan infrastruktur listrik 

harus menjadi prioritas dalam upaya meningkatkan volume produksi kopi Tubu, sehingga dapat 

memperkuat daya saing produk kopi tersebut di pasar yang lebih luas. 

 

3. Pengaruh Akses Media Sosial Terhadap Volume Produksi Kopi Tubu 

Tabel berikut  menunjukkan pengaruh akses media sosial terhadap volume produksi Kopi 

Tubu, penting untuk dicatat bahwa media sosial dapat berperan sebagai alat pemasaran yang efektif 

bagi para petani kopi. Analisis ini bertujuan untuk menilai dampak akses media sosial terhadap 

volume produksi, dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang terkait. Tabel berikut 

menyajikan hasil analisis, termasuk nilai konstanta, koefisien regresi, dan tingkat signifikansi, yang 

memberikan gambaran jelas tentang hubungan antara akses media sosial dan volume produksi kopi 

di Desa Tubu 

Tabel 3. Pengaruh Akses Media Sosial Terhadap Volume Produksi Kopi Tubu 

 
Variabel Nilai 

Konstanta 

(α) 

Koefisien 

Regresi 

(R) 

R 

Square 

Koefisien 

Parameter 

Std. 

Error 

t-hitung t-tabel Sig. 

Media Media 

Sosial 6.551 
.569 .323 

 

.640 

 

.569 

 

3.971 

 

1.696 

 

.000 

Sumber : Rekapitulasi Hasil Olahan Data SPSS 22 

Analisis pengaruh akses media sosial terhadap volume produksi Kopi Tubu menunjukkan 

hasil yang signifikan. Dalam tabel rekapitulasi hasil perhitungan SPSS, nilai konstanta (α) untuk 

variabel media sosial tercatat sebesar 6.551. Angka ini menunjukkan bahwa tanpa akses media 

sosial, volume produksi kopi akan berada pada level dasar tersebut. Koefisien regresi (R) sebesar 

0.569 menunjukkan adanya hubungan positif antara akses media sosial dan volume produksi, yang 

berarti peningkatan akses media sosial berpotensi meningkatkan volume produksi kopi secara 

langsung. Selanjutnya, nilai R Square sebesar 0.323 menunjukkan bahwa 32.3% variasi dalam 

volume produksi kopi dapat dijelaskan oleh akses media sosial. Ini menandakan bahwa media 

sosial merupakan faktor penting dalam mempengaruhi volume produksi. Koefisien parameter 

sebesar 0.640 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam akses media sosial akan 

meningkatkan volume produksi kopi sebesar 0.640 unit. Dengan standar error sebesar 0.569, 

estimasi ini cukup akurat. Selain itu, t-hitung sebesar 3.971 jauh lebih besar dari t-tabel 1.696, 
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dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.000, yang menunjukkan bahwa pengaruh akses media 

sosial terhadap volume produksi kopi sangat signifikan. 

Hasil analisis ini menegaskan peran penting media sosial dalam mendukung produksi kopi 

di Desa Tubu. Dengan adanya akses media sosial yang baik, petani dapat mempromosikan produk 

mereka secara lebih efektif, menjangkau pasar yang lebih luas, dan berinteraksi dengan konsumen. 

Oleh karena itu, penguatan akses media sosial harus menjadi bagian dari strategi pengembangan 

sektor pertanian, khususnya dalam meningkatkan volume produksi kopi Tubu agar dapat bersaing 

di pasar yang semakin kompetitif. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa aksesibilitas, baik dalam bentuk transportasi, listrik, maupun 

media sosial, memiliki pengaruh signifikan terhadap volume produksi kopi di Desa Tubu, 

Kabupaten Timor Tengah Utara. Akses transportasi yang baik mempermudah distribusi produk 

kopi, sementara ketersediaan listrik memungkinkan penggunaan peralatan modern yang 

meningkatkan efisiensi produksi. Selain itu, pemanfaatan media sosial sebagai alat pemasaran telah 

membantu petani menjangkau konsumen yang lebih luas, meningkatkan penjualan, dan 

memperkuat posisi kopi Tubu di pasar. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar pemerintah dan 

pemangku kepentingan lainnya terus mendukung pengembangan infrastruktur transportasi dan 

listrik di Desa Tubu. Selain itu, pelatihan untuk meningkatkan keterampilan pemasaran melalui 

media sosial perlu diperkuat. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan volume produksi kopi Tubu 

dapat meningkat secara berkelanjutan, memberikan manfaat ekonomi yang lebih besar bagi 

masyarakat setempat, serta menjadikan kopi Tubu sebagai komoditas unggulan di tingkat regional 

dan nasional. 
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